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ABSTRAK 

 

Suci Nurul Hasanah, (2024) : Pemberian Kompensasi Kepada Masyarakat 

Terkena Dampak Pencemaran Lingkungan 

di TPA Muara Fajar berdasarkan Peraturan 

Daerah Kota Pekanbaru Nomor 08 Tahun 

2014 Tentang Pengelolaan Sampah 

  

 Peraturan Daerah Nomor 08 Tahun 2014 tentang Pengelolaann Sampah 

merupakan regulasi penting yang mengatur pengelolaan sampah dan pemberian 

kompensasi kepada masyarakat terdampak pencemaran lingkungan diKota 

Pekanbaru. Peraturan Daerah bertujuan untuk memastikan pengelolaan sampah 

dilakukan secara efektif dan berkelanjutan, serta memberikan perlindungan 

kepada masyarakat yang terkana dampak negatif dari kegiatan pengelolaan 

sampah. Salah satu aspek penting Perda ini adalah ketentuan berkenaan dengan 

kompensasi yang harus disampaikan kepada masyarakat yang mengalami dampak 

pencemaran lingkungan akibat kegiatan pemrosesan akhir (TPA) sampah. Tujuan 

penelitian ini adalah bagaimana pemberian kompensasi kepada masyarakat yang 

terkena dampak pencemaran lingkungan di TPA Muara Fajar, serta apa faktor 

penghambat dalam pemberian kompensasi kepada masyarakat TPA Muara Fajar.  

 Dalam skripsi ini, penulis menggunakan penelitian hukum empiris 

sosiologis dengan pendekatan yuridis empiris, yang mempelajari kenyataan 

hukum di masyarakat. Pengambilan sampel melalui metode purposive sampling, 

menggunakan data primer dan sekunder sebagai sumber. Analisis data dilakukan 

secara kualitatif, dengan kesimpulan ditarik secara induktif.    

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 1. Pemberian 

kompensasi kepada masyarakat yang terkena dampak pencemaran lingkungan di 

tpa muara fajar belum terpenuhi sesuai dengan perda nomor  08 tahun 2014 

tentang pengelolaan sampah. 2. Faktor penghambat dinas lingkungan hidup dan 

kebersihan kota pekanbaru dalam pemberian kompensasi di tpa muara fajar 

mencakup  keterbatasan sumber daya dan prioritas program lain memperlambat 

pemulihan dalam penyediaan fasilitas sanitasi dan kesehatan. Kurangnya 

perhatian proaktif dan upaya penghijauan memperburuk situasi meskipun dlhk 

memberikan kompensasi berupa peluang kerja dan pembangunan infrastruktur 

dan kebutuhan kesehatan masyarakat belum terpenuhi sepenuhnya.  

 

 

Kata Kunci : Pencemaran Lingkungan, Pengelolaan Sampah, Kompensasi 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Lingkungan hidup adalah satu kesatuan dari suatu ruang yang terdiri 

dari benda, daya, keadaan dan makhluk hidup termasuk manusia didalam nya 

yang membentuk suatu sistem dengan hubungan yang saling mempengaruhi 

untuk membentuk kelangsungan kehidupan dan kesejahteraan manusia serta 

makhluk hidup lain. Lingkungan hidup diartikan sebagai benda, kondisi, 

keadaan, pengaruh, yang terdapat dalam ruang yang kita tempati dan 

mempengaruhi hal yang hidup  termasuk kehidupan manusia. Dengan 

demikian lingkungan hidup menjadi bagian penting dari kehidupan manusia 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
1
 

Peraturan yang merupakan kunci dari peraturan mengenai lingkungan 

terdapat pada pasal 28A ayat (1) UUD 1945 yang berbunyi : 

“Setiap orang berhak hidup sejahtera lahir batin, bertempat tinggal, 

dan mendapatkan lingkungan hidup yang baik dan sehat serta berhak 

memperoleh layanan kesehatan” 

Perlindungan lingkungan hidup sebagaimana dijelaskan dalam pasal 1 

angka 2 UUPPLH, perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup adalah 

upaya sistematis dan terpadu yang dilakukan untuk melestarikan lingkungan 

hidup dan mencegah terjadinya pencemaran atau kerusakan lingkungan hidup 

yang meliputi perencanaan, pemanfaatan, pengendalian, pemeliharaan,  

                                                     
 

1
 Emil Salim, “Lingkunan Hidup dan Pembangunan”, (Jakarta : Mutiara, 1982) h.34 
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pengawasan dan penegakan hukum. Lingkup pengaturannya tidak hanya 

menekankan pada aspek pengendalian lingkungan hidup, tetapi menurut pasal 

4 UUPPLH mengikuti aspek perencanaan, pemanfataan, pengendalian, 

pemeliharaan, pengawasan dan penegakan hukum.  

Sampah adalah produk sampingan dari kegiatan manusia dalam sistem 

reproduksi. Oleh karena itu, jumlah sampah sangat terkait dengan jumlah 

orang yang bekerja atau tinggal di suatu lokasi, serta jenis kegiatan manusia 

yang terlibat dalam kegiatan tersebut. Sampah berasal dari aktivitas 

masyarakat dan tersebar di berbagai tempat. Setiap kegiatan manusia pada 

akhirnya menghasilkan limbah atau sampah. Di samping munculnya kota 

baru, ada pula kendala yang harus diatasi oleh kota tersebut. Salah satu contoh 

yang mencolok adalah produk limbah yang dihasilkan secara kolektif oleh 

masyarakat perkotaan. 

Bagi kota-kota besar, sampah dapat menimbulkan dampak buruk yang 

serius jika tidak dikelola dengan baik. Menyebabkan perubahan lingkungan 

yang tidak disengaja atau tidak terduga, sehingga sulit untuk menjaga 

lingkungan yang sehat bagi manusia, hewan, dan lingkungan secara 

keseluruhan. Semua pihak, termasuk pemerintah dan masyarakat umum, perlu 

melakukan pengelolaan sampah yang efektif dan efisien. Semua anggota 

organisasi ini harus memperhatikan pengelolaan sampah agar tidak tercipta 

lebih banyak sampah. Berdasarkan pertimbangan dari Dinas Kebersihan dan 

Pertamanan, Pemerintah Daerah Kota Pekanbaru telah menetapkan Kelurahan 

Muara Fajar sebagai Lokasi Tempat Pembuangan Akhir (TPA) sampah. TPA 
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Muara Fajar didirikan pada tahun 1985 oleh Pemerintah Kota Pekanbaru. Saat 

ini, TPA masih aktif dengan luas total 9.416 Ha. Dari luas tersebut, sebagian 

telah ditetapkan sebagai lokasi produksi sampah seluas ± 7,5 Ha dengan 

perkiraan usia pakai sekitar 30 tahun yaitu sampai sekitar tahun 2019 dibawah 

pengelolaan Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Pekanbaru. Sampel yang 

dibawa ke TPA Muara Fajar berasal dari 12 kecamatan di wilayah Pekanbaru 

Kota, yaitu Lima Puluh, Tampan, Sukajadi, Pekanbaru Kota,Senapelan, 

Marpoyan Damai, Rumbai, Rumbai Pesisir, Bukit Raya, Sail, Payung Sekaki, 

Dinas Pasar 

Tempat Pembuangan Akhir (TPA) adalah langkah terakhir dalam 

mengelola sampah, di mana sampah diolah untuk diurai dan dilunakkan secara 

spesifik sehingga dapat mengurangi atau mengembalikan dampak negatif pada 

lingkungan. Sampah adalah masalah penting yang dihadapi oleh masyarakat 

karena dapat merusak lingkungan dan menurunkan kualitas hidup. Sampah, 

baik jumlah maupun mutunya, dipengaruhi oleh berbagai aktivitas dan aspek 

kehidupan sehari-hari masyarakat umum. 

Pencemaran berpotensi berpengaruh signifikan terhadap harapan hidup 

individu, memengaruhi kemampuan mereka untuk menjalani hidup yang 

damai dan panjang, atau bahkan mengurangi masa hidup yang seharusnya 

mereka miliki. Partikel yang tidak sesuai di udara dapat berdampak negatif 

bagi manusia, hewan, dan tumbuhan. 

Badan penegak hukum provinsi Riau kota Pekanbaru, DLHK 

Pekanbaru bekerjasama dengan SATPOL PP melaksanakan penegakan 
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peraturan daerah mengenai pembuangan sampah. Dalam upaya memberikan 

perlindungan kepada masyarakat terdampak negatif dari kegiatan yang 

ditimbulkan oleh tempat pemrosesan akhir (TPA). Pemerintah daerah 

ditugaskan memberikan ganti rugi kepada setiap individu yang terdampak 

negatif dari kegiatan tempat pemrosesan akhir sampah. Dalam lingkup 

Pemerintahan Kota Pekanbaru, kewajiban pemberian kompensasi diatur dalam 

Perda Nomor 8 Tahun 2014. 

Kota Pekanbaru memiliki TPA yang berada di Muara Fajar Kecamatan 

Rumbai yang menerapkan Metode Open Dumping (penumpukan) dalam 

pemrosesan akhir sampahnya. Dampak yang telah di rasakan masyarakat 

muara fajar kecamatan rumbai dari pemroses akhir kegiatan pemrosesan akhir 

sampah diantaranya penurunan baku mutu, terjadinya penurunan kualitas 

lingkungan, kenyamanan, dan kesehatan, kualitas air sumur, pencemaran 

udara berupa bau yang tidak sedap bahkan polusi asap kebakaran TPA yang 

berdampak pada  gejala gangguan pernapasan (ISPA) dan gangguan kesehatan 

lainnya. Kompensasi tersebut diatur pada Perda Nomor 8 Tahun 2014 Pasal 

61.  Kemudian Perda Nomor 8 Tahun 2014 Kota Pekanbaru terhadap 

kompensasi terdapat pada pasal 61 yaitu : 

1. Pemerintah daerah memberikan kompensasi sebagai akibat dampak 

negative yang ditimbulkan akibat pemeprosesan akhir sampah di TPA. 

2. Dampak negatif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi : 

a. Pencemaran air. 

b. Pencemaran tanah. 
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c. Pencemaran udara bagi masyarakat yang tinggal di sekitar TPA. 

d. Longsor. 

e. Kebakaran.  

f. Ledakan gas metan. 

3. Bentuk kompensasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat berupa 

relokasi penduduk, pemulihan lingkungan, biaya kesehatan dan 

penghambatan, ganti rugi, penyediaan fasilitas sanitasi dan kesehatan atau 

kompensasi dalam bentuk lain.  

4. Kompensasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dianggarkan dalam 

APBD. 

5. Ketentuan lebih lanjut mengenai kompensasi diatur oleh Peraturan 

Walikota.
2
 

Bentuk kompensasi yang diberikan oleh APBD kepada masyarakat 

yang terkena dampak dari TPA yaitu : 

1. Relokasi Penduduk 

2. Pemulihan Lingkungan  

3. Biaya Kesehatan dan Pengobatan 

4. Penyediaan Fasilitas Sanitasi Dan Kesehatan, Dan  

5. Kompensasi Dalam Bentuk Lain 

Adapun kenyataannya kompensasi yang diberikan oleh Dinas 

Lingkungan Hidup dan Kebersihan kepada masyarakat sekitar Tpa Muara 

Fajar yaitu :  

1. Proses penyiraman pada saat pemindahan sampah ke TPA tidak selalu 

                                                     
 
2
 Perda Nomor 8 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Sampah. 
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terjadi, hal ini menunjukkan cairan anti bakteri yang terbatas. Dalam 

keadaan seperti ini, perlu dilakukan upaya-upaya untuk mengurangi bau 

tidak sedap yang diakibatkan oleh sampah dalam jumlah sedikit.  

Setiap  sampah yang dibuang akan melalui proses pembilasan anti 

bakteri yang lebih menyeluruh guna memastikan sampah tidak 

mengeluarkan bau yang tidak sedap. Namun, saat musim hujan tiba, bau 

menyengat masih tercium di lapangan dan mengganggu saat bernafas. 

Selain itu, tidak semua sampah yang sudah tertimbun di TPA disiram saat 

sampah masuk ke tempat pembuangan sampah, karena keterbatasan cairan 

anti bakteri. Dengan situasi seperti itu, upaya untuk mengurangi aroma 

tidak sedap yang berasal dari sampah tidak optimal. 

2. Mempekerjakan masyarakat yang ada dilingkungan TPA muara fajar.  

Pekanbaru merupakan ibu kota Provinsi Riau. Kota ini berperan 

sebagai pusat pemerintahan, pendidikan, bisnis, dan industri. Dengan 

jumlah penduduk yang besar, Pekanbaru berusaha untuk menjadi kota 

yang dapat menanggung konsekuensi dari pembangunannya. 

Pekanbaru juga merupakan hasil dari imigrasi, khususnya 

meningkatnya jumlah orang yang datang dari luar daerah untuk bekerja 

dan belajar . Akibat dari imigrasi, khususnya semakin banyaknya orang 

yang datang dari luar daerah untuk bekerja dan belajar, dapat diprediksi 

akan timbul masalah baru di wilayah Pekanbaru terutama masalah sampah 

atau kebersihan.
3
 

                                                     
 
3
 Aliamin Tabrani Husain, “ Sistem Pengolahan Sampah Di Tempat Pembuangan Akhir 

(TPA) Muara Fajar Kota Pekanbaru “Jurnal Fisip, Vol.3 No.1 (Februari, 2016) h.2 



7 

 

 

TPA Muara Fajar adalah salah satu tempat pembuangan akhir 

sampah di kota Pekanbaru. Didirikan pada tahun 1987, TPA ini memiliki 

luas area 8,6 hektar di wilayah Rumbai. Penduduk Kota Pekanbaru pada 

tahun 2024 berjumlah 2.202.948 orang, dengan produksi sampah 

mencapai 1.303 ton setiap hari.
4
 TPA tersebut dikelola oleh pemerintah 

Kota Pekanbaru. Dalam pembangunan konstruksi TPA Muara Fajar dari 

pembuangan sampahnya menggunakan metode Controlled Landfill , hal 

ini ditunjukkan dengan tersedianya tempat pembuangan sampah yang 

dapat dikeringkan untuk pemisahan air hujan dan saluran pengumpulan 

lindi (Leachate). TPA Muara Fajar menerapkan metode Open Dumping 

pembuangan dalam pengelolaan sampah karena peningkatan jumlah yang 

melebihi kapasitas lahan penampungan sampah. Kolam penampung, 

fasilitas pengendalian gas metan dan lain-lain. 

Sampah di TPA Muara Fajar mengeluarkan aroma yang tidak enak. 

Masyarakat sekitar sangat sensitif terhadap hal ini karena belum 

mengetahui cara menjaga kualitas udara yang penting bagi kesehatan 

pernapasan. Petugas staff TPA Muara Fajar menegaskan bahwa semua 

sampah yang masuk akan disiram dengan cairan anti bakteri terlebih 

dahulu untuk mencegah timbulnya aroma yang tidak sedap. Namun, pada 

kenyataannya, tidak semua sampah di TPA disiram saat masuk karena 

terbatasnya cairan antibakteri. Ketika musim hujan tiba, bau menyengat 

masih tercium, menyebabkan ketidaknyamanan saat bernafas. Dengan 

                                                     
4
 Choirus subechan, “Analisis Kelayakan Lokasi Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Baru 

Rumbai Pengganti TPA Muara Fajar Kota Pekanbaru”, Vol. 4 No.1 (Januari, 2017), h.56 
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kondisi tersebut, upaya untuk mengurangi bau tidak sedap yang dihasilkan 

oleh sampah tidak mencapai hasil optimal.
5
 

Dari latar belakang di atas, peneliti bertujuan untuk meneliti dalam 

bentuk skripsi dengan judul: “PEMBERIAN KOMPENSASI KEPADA 

MASYARAKAT TERKENA DAMPAK PENCEMARAN 

LINGKUNGAN DI TPA MUARA FAJAR BERDASARKAN 

BERDASARKAN PERATURAN DAERAH KOTA PEKANBARU 

NOMOR 08 TAHUN 2014 TENTANG PENGELOLAAN SAMPAH” 

 

B. Batasan Masalah 

Tujuan dari pembatasan masalah adalah untuk memfokuskan kajian 

yang akan dilakukan, sehingga tujuan penelitian dapat tercapai dengan cepat 

dan terkendali. Batasan masalah dalam penelitian ini melibatkan pemberian 

kompensasi oleh dinas lingkungan hidup kota Pekanbaru kepada masyarakat 

yang terkena dampak dari pencemaran TPA sampah muara fajar.  

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pemberian kompensasi oleh dinas Lingkungan Hidup Dan 

Kebersihan Kota Pekanbaru kepada masyarakat terkena dampak 

pencemaran lingkungan oleh TPA sampah Muara Fajar ?  

2. Apa faktor penghambat pemberian kompensasi oleh Dinas Lingkungan 

Hidup Dan Kebersihan Kota Pekanbaru kepada masyarakat terkena 

dampak pencemaran lingkungan di TPA sampah Muara Fajar? 

                                                     
 
5
 Op.cit 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dan manfaat yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pemberian kompensasi oleh Dinas Lingkungan 

Hidup dan Kebersihan Kota Pekanbaru kepada masyarakat terkena 

dampak pencemaran lingkungan oleh TPA sampah Muara Fajar ? 

b. Untuk mengetahui faktor penghambat pemberian kompensasi oleh 

Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Pekanbaru kepada 

masyarakat terkena dampak pencemaran lingkungan di TPA sampah 

Muara Fajar? 

2. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan masalah yang ada, manfaat penelitian ini dapat 

dibagi menjadi dua, yaitu : 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini di harapkan dapat menjadi acuan dalam 

pengembangan ilmu hukum, terutama bagi mahasiswa dan peneliti 

yang hendak meneliti topik serupa. selain itu, diharapkan juga dapat 

menjadi pedoman bagi masyarakat, pemerintah daerah,  serta dinas 

lingkungan hidup  dan kebersihan dalam memberikan kompensasi 

kepada warga sekitar TPA yang terdampak pencemaran akibat sampah 

di Kota Pekanbaru.   
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b. Manfaat Praktis 

Syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum di Fakultas 

Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau. 

c. Manfaat Akademis 

Sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya yang menggunakan 

konsep dan dasar penelitian yang sama, yaitu tentang cara 

berkomunikasi dan strategi public relation.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kerangka Teori 

1. Pencemaran Lingkungan  

a. Pengertian Lingkungan 

Lingkungan merupakan tempat tempat tinggal dan kadang kala 

berfungsi sebagai tempat menyaring hasil aktivitas manusia. 

Lingkungan memiliki kemampuan untuk bertahan dan kembali 

menetralkan diri ke keadaan semula jika limbahnya masih dalam batas 

daya dukungnya. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang 

perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup, Pasal 20 ayat 2, baku 

mutu lingkungan hidup meliputi baku mutu air, baku mutu air limbah, 

baku mutu air laut, baku mutu udara ambien, baku mutu emisi, baku 

mutu gangguan, dan baku mutu lain yang disesuaikan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
6
 

Menurut sosial PP No. 60 tahun 2014, kesehatan lingkungan 

adalah upaya pencegahan penyakit dan/atau peningkatan faktor risiko 

lingkungan hidup dalam rangka mewujudkan mutu lingkungan hidup 

yang sehat, meliputi aspek fisik, kimia, biologi, dan sosial.
7
 

                                                     
 
6
 Oksfriani Jufri Sumampouw, “Indikator Pencemaran Lingkungan” (Yogyakarta : 

Deepublish, 2018), h.1 

 
7
 Arif Sumantri, “Kesehatan Lingkungan”, (Depok : Kencana, 2017) h.5 
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Keadaan lingkungan hidup Indonesia semakin rapuh, bahkan 

membahayakan kehidupan setiap orang, terutama manusia, seiring 

bergantinya generasi. Berbagai variasi permasalahan timbul akibat 

memburuknya lingkungan hidup , mulai dari penggundulan hutan , 

kerusakan ekosistem , kelangkaan sumber daya alam , dan berakhir 

dengan bencana.  

Dampak sosial dari kerusakan lingkungan hidup meliputi 

konflik horizontal, pengungsi pembangunan, pandemi virus dan 

epidemi sosial, gejala ecocide, dan konflik sosial. Terjadi kehancuran 

sistem lokal, perubahan biologis, penurunan kualitas hidup, munculnya 

penyakit sosial seperti prostitusi dan kriminalitas, kekerasan dalam 

rumah tangga, kemiskinan struktural, serta pelanggaran HAM.. 
8
 

b. Hak Hidup Sehat 

Menurut ahli Hukum Lingkungan Pusat Studi Lingkungan 

Hidup (PSLH) Universitas Gadjah Mada (UGM) , Dr. Wahyu Yun 

Santoso, S.H., M.Hum., L.Lm., Indonesia memiliki peraturan 

perundang-undangan dan kebijakan yang lebih maju dibandingkan 

negara-negara PBB lainnya dalam hal melindungi hak masyarakat atas 

lingkungan yang sehat dan aman. Hal ini dibahas dalam Diskusi Publik 

"Hak Atas Lingkungan Hidup Yang Baik dan Sehat" yang 

diselenggarakan pada tanggal 3 Agustus 2022 di yogyakarta, oleh 

                                                     
 
8
 Ridha Saleh, “Menghijaukan HAM” (Jakarta Timur : Rayyana Komunikasindo, 2020) h. 

8-9 
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Climate Institute - Center of Youth and Policy dan Friedrich Nauman 

Foundation.  

Hak atas lingkungan hidup yang baik dan sehat telah diatur 

dalam Konstitusi NRI Tahun 1945 dan Undang-Undang Nomor 32 

Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. 

Pasal 28h Ayat 1 Konstitusi UUD 1945 menegaskan bahwa setiap 

individu memiliki hak untuk hidup sejahtera secara fisik dan mental, 

memiliki tempat tinggal, lingkungan hidup yang baik dan sehat, serta 

mendapatkan layanan kesehatan.
9
  

Masalah kesehatan adalah masalah yang sangat kompleks dan 

sering kali berkaiitan dengan masalah lain yang berkaitan dengan 

kesehatan itu sendiri. Di samping itu, kesehatan masyarakat hendaknya 

tidak hanya ditangani oleh strategi kesehatan individu saja. Melainkan 

harus srategi yang memberikan dampak pada masalah kesehatan sakit 

atau masalah kesehatan umum. Berdasarkan Undang-Undang No. 23 

Tahun 1992 tentang Kesehatan, kesejahteraan mengacu pada kondisi 

yang meliputi badan, jiwa, dan sosial yang memungkinkan 

produktivitas sosial dan ekonomi setiap individu. 

Banyak faktor-faktor yang berdampak negatif  terhadap 

kesehatan, memberi dampak apakah itu kesehatan, baik kesehatan 

individu maupun kesehatan masyarakat. Hendrik Belum 

mengemukakan bahwa ada empat faktor yaitu (keturunan, lingkungan, 

                                                     
 
9
 Rahman, Faisol “Pengakuan Universal HAM atas Lingkungan Hidup yang Baik, Sehat 

dan Berkelanjutan” (Agustus, 2022) h.1  
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perilaku, dan pelayan kesehatan). Faktor-faktor tersebut secara 

bertahap memengaruhi kesehatan sekaligus berdampak buruk pada 

faktor-faktor terkait lainnya. Status kesehatan akan mencapai idealnya 

jika faktor-faktor yang berkontribusi bersama-sama mencapai keadaan 

yang optimal juga. Ketika salah satu faktor berada dalam situasi tidak 

menguntungkan, status kesehatan akan tergeser ke bawah optimal..
10

 

2. Pengelolaan Sampah 

a. Pengertian Pengelolaan Sampah 

Menurut Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2014 tentang 

Pengelolaan Sampah. Sampah terbentuk dari aktivitas manusia sehari-

hari atau dari proses alam dalam bentuk benda padat. Pengelolaan 

berarti sebuah proses atau cara dalam bentuk pemrosesan aktivitas 

tertentu, menurut Kamus Bahasa Indonesia. Proses perumusan 

kebijakan organisasi adalah proses pengawasan holistik yang terlibat 

dalam pelaksanaan eksekutif untuk mencapai tujuan. 
11

 

Sampah sering dianggap sebagai hasil sampingan manusia atau 

proses alam. Jumlah total limbah global saat ini diperkirakan lebih dari 

2 miliar ton pertahun. Jika ditambahkan dengan limbah industri dan 

konstruksi, jumlah limbah yang dihasilkan secara global naik menjadi 

sekitar 7-10 miliar ton. Produksi sampah per individu setiap harinya 

berbeda-beda di setiap negara, berkisar antara 0,11 hingga 4,54 kg, 

dengan rata-rata 0,74 kg. 

                                                     
 
10

Ibid, h. 4 

 
11

 Daryanto, Kamus Indonesia Lengkap, (Surabaya: Apollo 1997), h. 348 
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Indonesia memiliki populasi besar, yang ditandai dengan 

pertumbuhan yang cepat, sehingga volume timbulan sampah per tahun 

terus meningkat. Menurut Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan, pada tahun 2018, Indonesia menghasilkan sampah 

sebanyak 175.000 ton per hari atau sekitar 64 juta ton per tahun, 

menurut Badan Pusat Statistik (2018). Jumlah produksi tahunan terus 

meningkat pesat pada tahun 2019, mencapai 67,8 juta ton, naik hampir 

4 juta ton dalam satu tahun saja (KLHK, 2020).
12

 

Sementara ini, pengelolaan sampah dianggap sebagai tanggung 

jawab eksklusif pemerintah. Masyarakat terbentuk hanya sebagai pihak 

yang dilayani, mulai dari mereka merasa sudah cukup hanya dengan 

membayar uang retribusi sampah, sehingga penanganan selanjutnya 

adalah tanggung jawab pemerintah. Oleh karena itu, saat ini sistem 

yang lebih efektif dan modern adalah konsep zero waste. Hal ini 

dilakukan dengan mengurangi timbulan sampah melalui penerapan 

prosedur pembuangan sampah yang ketat, serta melakukan upaya 

pencegahan, yaitu mengurangi volume sampah langsung dari 

sumbernya melalui praktik reuse dan pengomposan. 
13

 

Menurut UU Nomor 18 tahun 2008 tentang pengelolaan 

sampah, sampah adalah hasil kegiatan sehari-hari manusia yang 

berbentuk padat. Dengan demikian, sampah dapat dianggap sebagai 

                                                     
 
12

Chandra Wahyu Purnomo, Solusi Pengelolaan Sampah Kota, ( Yogyakarta: Gadjah 

Mada University Press, 2023) h. 1-2 

 
13

 Pengelolaan Sampah Kota Pekanbaru, Jurnal FISIP, Vol. 5 No. 1 (April 2018), h.2 
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produk sampingan dari aktivitas manusia.
14

 Sampah mengacu ke bahan 

mentah bahan yang diproduksi atau diekstraksi sebagai hasil dari 

proses alam yang tidak memiliki nilai ekonomi. Sampah memiliki 

beberapa kriteri yaitu limbah yang berbentuk padat atau setengah 

padat, berasal dari bahan organik atau anorganik, benda logam atau 

bukan logam, bisa terbakar atau tidak dapat terbakar. Benda-benda 

fisik tersebut dapat dibandingkan berdasarkan metode pengangkutan 

dan pengolahan yang digunakan.
15

 

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan 

Sampah telah disahkan selama lebih dari sepuluh tahun. Menurut UU 

Nomor 18 tahun 2008 tentang pengelolaan sampah, sampah 

didefinisikan sebagai sisa kegiatan sehari-hari manusia dalam bentuk 

padat. Ini berarti sampah adalah limbah yang berasal dari aktivitas 

manusia.
16

 Dengan adanya UU No. 8 tahun 2008, setiap penghasil 

sampah wajib bertanggung jawab terhadap pengelolaan sampahnya 

meskipun sudah membayar iuran kebersihan. Pemerintah tidak dapat 

menyelesaikan masalah pengelolaan sampah hanya dengan 

mengumpulkan, mengangkut, dan membuang sampah ke TPA. 

Keberadaannya perlu diatur secara sistematis dan terpadu agar 

memberikan manfaat ekonomis, kesehatan bagi masyarakat, keamanan 

lingkungan, serta dapat mengubah perilaku masyarakat.
17

 

                                                     
 
14

 Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan Sampah 

 
15

 E. Colink, Istilah Lingkungan Untuk Manajemen, (Jakarta: Rineka Cipta. 1996), h. 23 

 
16

 Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan Sampah 

 
17

 Chandra Wahyu Purnomo, Solusi Pengelolaan Sampah Kota, ( Yogyakarta: Gadjah 
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Pengelolaan sampah adalah kegiatan yang sistematik, 

menyeluruh, dan berkelanjutan untuk mencakup pengurangan dan 

penanganan sampah, sesuai dengan Peraturan Daerah Kota Pekanbaru 

Nomor 8 Tahun 2014. Selain itu, satu penyebab semakin 

bertambahnya masalah pengelolaan sampah dengan pertumbuhan 

penduduk yang meningkat. Masalah sampah terus sering terjadi 

dengan itu.
18

 Ada beberapa kegunaan pengelolaan sampah, antara lain: 

1) Fungsi pengawasan meliputi berbagai keputusan-keputusan, 

termasuk ekspektasi berorientasi tujuan dan perilaku, 

pengembangan program, pemilihan metode dan prosedur dan 

pembuatan jadwal kerja selama pelaksanaan. untuk menjalankan 

fungsi perencanaan, sampah perkotaan harus dibersihkan dengan 

tujuan “higienis itu adalah sehat”.  

2) Fungsi organizing, adalah proses pelaksanaan kegiatan yang telah 

ditetapkan, didasari pada kebutuhan peralatan atau fasilitas, 

karyawan atau peserta pelatihan, serta interaksi antara anggota staff 

yang melaksanakan tugas sehari-hari. 

3) Fungsi supervisi atau pengawasan, merupakan proses penilaian 

terhadap setiap kegiatan untuk memastikan setiap kegiatan berjalan 

sesuai rencana yang telah disepakati sebelumnya, sedangkan 

evaluasi merupakan salah satu bentuk penilaian terhadap  

pelaksanaan kegiatan.
19

 

                                                                                                                                               
Mada University Press, 2023) h. 3 

 
18

 Peraturan Daerah No. 8 Tahun 2014, Tentang Pengelolaan Sampah, Pekanbaru,Pasal 1. 

 
19

 Mursid Raharjo, Memahami Amdal Jilid 2, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), h. 22 
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Pada fase pertama pembangunan,  TPA Muara Fajar 

menggunakan metode pembuangan sampah terkendali (controlled 

landfill). Hal ini ditunjukkan dengan tersedianya material yang dapat 

dikuras untuk pembuangan sampah, bak penampungan lindi untuk 

sampah. Kolam penampung, fasilitas pembuangan gas metan dan 

fasilitas sejenis lainnya. Namun, karena jumlah sampah yang terus 

bertambah hingga melebihi kapasitas tempat penampungan sampah 

terbuka (open dumping).   

Tabel I.1 

Data Jumlah Sampah di Kota Pekanbaru  Tahun 2021-2023 

 

No.  Tahun Jumlah sampah harian 

(ton) 

Jumlah sampah tahunan 

(ton) 

1.  2021 967.49 353.133,89 

2.  2022 976.72 356.503,31 

3.  2023 1.011,01 369.019,82 

      Sumber : Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional 2024 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa selama 3 tahun 

terakhir di Kota Pekanbaru jumlah timbunan volume sampah tahun 

2021 sebanyak 353.133,89 meningkat di tahun 2022 menjadi 

356.503,31dan meningkat di tahun 2023 menjadi 369.019,82.   

b. Kebijakan Pengelolaan Sampah  

Kebijakan pengelolaan sampah perkotaan yang dikeluarkan 

oleh Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat di 

Indonesia sesuai dengan standar SNI 3242:2008. Kebijakan ini 

menekankan bahwa pengelolaan sampah perkotaan terdiri dari 5 

komponen subsistem: aspek kelembagaan, pembiayaan, pengaturan 
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(hukum), peran masyarakat, dan teknik operasional. Kelima aspek 

tersebut saling terkait dan perlu diperhatikan demi mencapai sistem 

pengelolaan sampah yang efektif. 
20

 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 Tentang 

Pengelolaan Sampah, diatur kepastian hukum, tugas dan wewenang 

pemerintah daerah, serta hak dan kewajiban masyarakat/pelaku usaha 

agar pengelolaan sampah dapat berjalan proporsional. Untuk 

melaksanakan pengelolaan sampah secara terpadu dan komprehensif, 

serta memenuhi hak dan kewajiban masyarakat, serta tugas pemerintah 

daerah dalam memberikan pelayanan publik, diperlukan Peraturan 

Daerah sebagai dasar hukum. Pasal 47 ayat (2) Undang-Undang 

Nomor 18 Tahun 2008 mengatur pengelolaan sampah. Peraturan 

Pemerintah Nomor 82 Tahun 2012 dan Pasal 44 Ayat (1) Peraturan 

Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2010 menekankan pentingnya 

Peraturan Daerah terkait pengelolaan sampah. Pemerintah Kota 

Pekanbaru telah menerbitkan Peraturan Daerah Kota Pekanbaru 

Nomor 08 Tahun 2014 tentang pengelolaan sampah. Berdasarkan 

Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 08 Tahun 2014 Pasal (5),  

tugas pemerintah daerah dalam pengelolaan sampah meliputi: 
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 Hendra, Perbandingan Sistem Pengelolaan Sampah di Indonesia dan Korea Selatan : 

Kajian 5 Aspek Pengelolaan Sampah, Vol 7, No 1 (2016) h.79 
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1) Mendorong pertumbuha ln da ln peningka lta ln kesa ldalra ln serta l 

pa lrtisipalsi malsya lra lka lt dalla lm pengelolalaln sa lmpalh. 

2) Melalkuka ln penelitialn, pengembalnga ln teknologi, pengura lnga ln, da ln 

penalnga lna ln sa lmpa lh. 

3) Memfalsilitalsi, mengembalngka ln, da ln melalksa lna lkaln upa lya l 

pengura lnga ln, pena lnga lna ln, da ln pemalnfa lalta ln sa lmpalh. 

4) Melalkuka ln pengelolala ln sa lmpalh untuk memfalsilitalsi penyedia laln 

pra lsa lralna l daln sa lra lna l pengelolala ln sa lmpalh.. 

5) Mendorong da ln memfa lsilitalsi pengembalnga ln ma lnfa la lt halsil 

pengelolala ln sa lmpalh. 

6) Membalntu malsya lra lka lt setempalt meneralpka ln teknologi lokall ya lng 

berkembalng untuk pengura lnga ln da ln pena lnga lna ln sa lmpalh. 

Melalkuka ln koordinalsi alntalra l lembalga l pemerintalh, malsya lra lka lt, daln 

dunial usa lha l untuk pengelolalaln sa lmpa lh ya lng terpa ldu. 

Pera lturaln Da leralh Kota l Peka lnba lru Nomor 08 Ta lhun 2014 

mengena li pengelolala ln sa lmpalh belum selalra ls denga ln metode daln 

teknik pembualnga ln limbalh ya lng a lmaln ba lgi lingkunga ln da ln kesehalta ln 

malsya lra lka lt. Berda lsa lrka ln Peralturaln Da leralh Kota l Peka lnbalru Nomor 08 

Talhun 2014 tenta lng pengelolala ln sa lmpa lh. Pengelola laln kebersihaln 

merupalka ln talnggung ja lwa lb pemerintalh da leralh da ln dilalksa lna lkaln oleh 

Dina ls Lingkunga ln Hidup da ln Kebersiha ln (DLHK) Kota l Peka lnbalru.
21
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 Dilva Ramadhan, “Jurnal Fisip” Vol. 6 (Desember, 2019) h.  2 
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Rencalna l alksi pengelolala ln sa lmpalh di Peka lnbalru mengguna lka ln 

pendekaltaln institusi ya lng berkomitmen penuh terhaldalp pena lnga lna ln 

sa lmpalh. Besa lrnya l ca lkupa ln krisis a lir da lri Kota l Peka lnba lru da lpa lt 

dijelalska ln oleh 3 (tiga l) falktor, ya litu pemerintalh, malsya lra lka lt setempalt, 

da ln dunial usa lha l. Tiga l pilalr tersebut bekerjal seca lral integra ll, 

komprehensif, daln mutuallistik sesuali denga ln a lsa ls kegotong-royonga ln 

da llalm pengelolala ln sa lmpa lh. Pengelola laln sa lmpa lh dilalkuka ln setelalh 

sa lmpalh ya lng diha lsilka ln, sa lnga lt berga lntung pa lda l tempalt pembualnga ln 

a lkhir (TPAl).
22

 

c. Da lmpalk da ln Ma lnfala lt Pengelolala ln Sa lmpalh 

Pengertia ln dalmpalk menurut Ka lmus Besa lr Ba lha lsa l Indonesial 

a ldalla lh benturaln, penga lruh ya lng mendaltalngka ln a lkibalt (balik positif 

malupun nega ltif),
23

 benturaln ya lng cukup hebalt alntalra l dual bendal 

sehingga l menyeba lbka ln perubalha ln ya lng bera lrti dalla lm momentum 

sistem ya lng menga lla lmi benturaln tersebut. 
24

 

Da lmpalk a lda llalh ha lsil da lri sua ltu a lktivitals ya lng menyeba lbka ln 

perubalha ln, bisal bersifalt allalmialh dallalm kimial, fisikal, alta lu biologi. 

Da lmpalk da lpa lt berva lrialsi da llalm bentuk biofisik, sosio-ekonomi, daln 

buda lya l. 
25

 

Da lmpalk terbalgi menjaldi 2 ba lgia ln ya litu: 
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 Muhammad Fajar Anugerah, “Jurnal Dinamika Pemerintahan” Vol.3 No.2 (Agustus, 

2020) h. 130 

 
23

 Suharno dan Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang : Widya 

Karya) h. 243 

 
24

 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, 

(Jakarta : Balai Pustaka, 2002), h. 234 

 
25

 Irwan, Dinamika dan Perubahan Sosial Pada Komunitas Lokal, (Yogyakarta : 

Deepublish, 2018) h.. 27 
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1) Da lmpalk Positif 

Da lmpalk positif a ldallalh efek ya lng mengha lsilkaln kebalika ln 

ba lgi individu a ltalu lingkunga ln. 

2) Da lmpalk Nega ltif 

Da lmpalk nega ltif merupalka ln halsil dalri tindalka ln ya lng 

berpotensi merugika ln individu altalu lingkunga ln.
26

 

Denga ln demikialn, dalmpa lk a lda llalh sega lla l sesua ltu ya lng muncul 

a lkibalt sua ltu kejaldialn a lta lu perkembalnga ln da llalm malsya lra lka lt, ya lng 

da lpalt menyeba lbkaln peruba lha ln denga ln da lmpalk positif a ltalu nega ltif 

pa ldal ha lra lpa ln hidup.. Umpa ln ba lik menunjukkaln peruba lha ln perilalku 

ya lng lebih positif. Sedalngka ln umpa ln ba lik nega ltif menunjukkaln 

perubalha ln perilalku ya lng lebih tidalk menguntungka ln kalrena l konstruksi 

ya lng seda lng berla lngsung .  

Seperti keberaldala ln TPAl Mua lra l Fa lja lr berdalmpa lk positif daln 

nega ltif balgi ma lsya lra lka lt, terutalmal merekal ya lng tingga ll di sekitalr TPAl. 

Sa llalh sa ltu da lmpalk positif dalri keha ldiraln TPAl Mua lra l Fa lja lr a lda llalh 

terbukalnya l la lpalnga ln pekerjal ba lru balgi ma lsya lra lka lt sekitalr. Ma lsya lra lka lt 

di sekitalr TPAl mema lnfala ltkaln kesempaltaln untuk memilalh sa lmpalh 

orga lnik da ln a lnorga lnik. Pemulung menga lmbil sa lmpalh ya lng da lpa lt 

didalur ulalng, seperti besi, botol bekals, kalca l, daln balha ln lalinnya l. 

Kontribusi pemulung sa lnga lt penting untuk memperlalnca lr proses Open 

Dumping di TPAl Mua lra l Fa lja lr. Usa lha l pengumpula ln sa lmpalh orga lnik 
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memberikaln da lmpalk positif terhalda lp kebutuhaln ekonomi malsya lra lka lt 

sekitalr TPAl Mua lra l Fa lja lr, kalrenal kalwa lsa ln ini merupalka ln kalwa lsa ln 

ya lng ba lnya lk dihuni malsya lra lka lt ya lng perekonomialnnya l cukup 

signifika ln.   

Da lmpalk nega ltif TPAl Mua lra l Fa lja lr a lda llalh uda lra l terbualng oleh 

lindi dalri tumpukaln sa lmpalh, mencemalri ba ldaln a lir a ltalu meresalp ke 

permukala ln TPAl. Uda lra l tercemalr ka lrenal ga ls meta lnal (CH4), jenis ga ls 

orga lnik ya lng dikelua lrkaln da lri tempalt pembualnga ln sa lmpa lh a lkibalt 

pencernalaln a lna lerobik balha ln orga lnik, ya lng berkontribusi pa lda l 

ekosistem sekitalrnya l. Da lmpa lk kerusa lkaln lingkunga ln da lpa lt diukur 

melallui kuallitals lingkunga ln hidup, ya lng berhubunga ln denga ln 

kelalngsunga ln hidup ma lnusia l. Da llalm lingkunga ln hidup, terda lpalt 

hubunga ln timba ll ballik a lntalra l ma lnusial da ln unsur-unsur fisik, biologis, 

a ltalu sosia ll. 

Sa lmpalh memiliki dalmpalk besa lr terhalda lp malnusia l, terutalmal 

kesehalta ln daln lingkunga ln.  

1) Da lmpalk terhalda lp kesehaltaln 

Loka lsi da ln tempalt pembualnga ln limbalh ya lng dikelolal 

denga ln buruk (uncontrolled walste disposall) cocok untuk beberalpal 

jenis orga lnisme da ln berba lhalya l ba lgi ba lnya lk jenis bina lta lng la lin, 

seperti lallalt da ln a lnjing ya lng da lpa lt menyeba lbkaln penya lkit. Potensi 

da lmpalk buruk pa lda l kesehalta ln ya lng mungkin timbul meliputi hall 

berikut:  
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a) Penya lkit seperti dialre, koleral, da ln tifus dalpa lt menyeba lr denga ln 

cepalt melallui calmpuraln a lir minum. Ka lrenal virus bera lsa ll da lri 

sa lmpalh ya lng dikelolal denga ln pengelolalaln sa lmpalh ya lng tida lk 

tepalt. 

b) Penya lkit ja lmur dalpa lt menyeba lr, seperti contohnya l penya lkit 

jalmur kulit. 

c) Kondisi ya lng da lpa lt diseba lbkaln oleh mengonsumsi ma lka lnaln 

tertentu alda llalh penya lkit ya lng diseba lbka ln oleh calcing pital 

(talenial). Calcing ini malsuk ke dallalm pencernalaln binalta lng 

ternalk melallui malka lnaln berupa l sisa l malka lna ln/sa lmpa lh. 

d) Dilalporka ln balhwa l sekitalr 40.000 oralng tewa ls di Jepalng a lkiba lt 

mengonsumsi ika ln ya lng terkonta lminalsi ra lksa l (Hg), ya lng 

termalsuk sa lmpalh beralcun. 

2) Da lmpalk terhalda lp lingkunga ln  

Ca liraln rembesaln sa lmpalh ya lng ma lsuk ke dalla lm dralinalse 

a ltalu sunga li a lka ln mencemalri alir. Berba lga li orga lnisme, termalsuk 

ikaln bisa l ma lti, menyeba lbka ln spesies puna lh, da ln menguba lh 

ekosistem peraliraln biologis. Memecalh salmpa lh di dallalm alir 

mengha lsilkaln a lsa lm orga lnik daln ga ls orga lnik calir seperti metalna l. 

Selalin balu ya lng tidalk sedalp, ga ls ini berpotensi meledalk alkibalt 

konsentralsinya l ya lng tinggi.  

3) Da lmpalk terhalda lp kealda laln sosia ll da ln ekonomi 

a) Pengelola laln sa lmpalh ya lng kura lng ba lik alka ln membualt 
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lingkunga ln menja ldi tidalk nya lma ln ba lgi malsya lra lka lt. Ba lu tida lk 

seda lp daln pemalnda lnga ln buruk a lkibalt sa lmpalh ya lng bersera lka ln 

di tempalt umum. 

b) Memberikaln dalmpalk nega ltif ba lgi industri pa lriwisalta l. 

c) Kura lngnya l pengelolala ln sa lmpa lh bisa l berda lmpalk nega ltif pa ldal 

kesehalta ln malsya lra lka lt. Pentingnya l a ldalla lh peningkaltaln 

pembialya la ln la lngsung (untuk pengoba lta ln) da ln tidalk la lngsung 

(hilalngnya l produktivita ls) di sini. 

d) Membualng sa lmpa lh palda lt ke baldaln a lir da lpalt menga lkibaltkaln 

ba lnjir daln merusalk fa lsilitals umum seperti jallaln, jembaltaln, da ln 

dra linalse. 

e) Infra lstruktur la lin juga l da lpalt dipenga lruhi oleh pengelolalaln 

sa lmpalh ya lng kura lng mema ldali, seperti bialya l tinggi untuk 

pengelolala ln alir. Alpa lbila l sa lralna l penalmpunga ln sa lmpa lh kuralng 

memaldali alta lu tidalk efisien, malsya lra lka lt cenderung membualng 

sa lmpalh di ja llaln. Ha ll ini menga lkiba ltka ln perlu dilalkukaln 

pembersihaln daln perbalika ln jallaln seca lral rutin. 

Ma lnfa lalt pengola lhaln sa lmpa lh alda llalh untuk mengelolal balha ln 

sisa l ya lng da lpa lt merusalk lingkunga ln da ln menyeba lbka ln penya lkit. Itula lh 

pa lndalnga ln sa lmpa lh ba lgi beberalpa l ora lng ya lng engga ln memikirkaln calral 

untuk menjaldikalnnya l lebih bermalnfa la lt. Proses pengola lha ln sa lmpalh 

ya lng efektif memerlukaln ketekunaln da ln kesalba lra ln untuk 

mengha lsilkaln energi ya lng da lpa lt didalur ulalng. Ma lnfa la lt pengolalha ln 
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sa lmpalh di kota l-kota l besa lr di Indonesia l telalh dilalkukaln untuk 

meningka ltkaln kuallitals lingkunga ln da ln mengura lngi da lmpalk nega ltif 

terhalda lp kehidupaln ma lnusial. Denga ln bekerjal sa lma l denga ln berba lga li 

pihalk, sebua lh da leralh da lpa lt menemuka ln calra l ya lng tepa lt dallalm 

pengelolala ln salmpa lh. Malnfa la lt dalri pengola lhaln sa lmpalh ya lng ba lik a lkaln 

diralsa lka ln oleh malnusia l itu sendiri. Alda l beberalpa l malnfala lt ya lng sa lnga lt 

menguntungka ln ba lgi ma lnusial ketika l menya lda lri pentingnya l 

pengola lha ln sa lmpalh denga ln ba lik. Kelimal ma lnfala lt dalri pengola lhaln 

sa lmpalh tersebut alntalra l lalin: 

1) Menghema lt Energi 

Pemalnfa la ltaln sa lmpalh seba lga li sumber energi da lpa lt 

mengura lngi konsumsi energi ma lnusia l. Energi ya lng dima lksud 

tentunya l sa lnga lt berva lria lsi, mulali da lri balha ln balka lr, pupuk kompos, 

da ln sebalga linya l. Pengguna la ln sa lmpalh seba lga li ba lhaln ba lka lr lebih 

efisien secalra l energi dibalndingka ln denga ln ba ltu balra l seba lga li 

sumber energi utalmal. 

2) Mengura lngi polusi 

Pemalnfa la ltaln berlebihaln sumber da lya l a lla lm dalpa lt 

meningka ltkaln polusi daln menyeba lbka ln pemalna lsa ln globa ll. 

Pengelola laln la lhaln a ldalla lh metode terbalik untuk mengura lngi polusi 

da ln menjalga l bumi a lga lr terlindungi da lri da lmpalk pemalna lsa ln globa ll. 

Proses pengola lha ln menjaldi balha ln sialp pa lka li membutuhkaln wa lktu 

ya lng cukup lalma l. Pembualtaln pupuk da lri ba lhaln kimial ya lng muda lh 
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ditemukaln memberikaln jalminaln ha lsil pa lnen ya lng lebih ba lik ba lgi 

petalni. Pupuk kompos dibua lt da lri pengola lha ln sa lmpa lh orga lnik 

ya lng rumit, memalka ln wa lktu lalma l, daln kalda lng-ka lda lng 

mengha lsilkaln ha lsil ya lng kura lng memualska ln. 

Pengura lnga ln polusi alir dalpa lt dila lkukaln denga ln 

memalnfala ltkaln a lir limbalh seba lga li balha ln ba lkalr, sumber energi 

listrik, daln untuk irigalsi pertalnialn. Denga ln memperlalkuka ln 

sa lmpalh denga ln bena lr, kital dalpa lt mengura lngi polusi uda lral da ln 

mengha lsilkaln ba lha ln nitrogennya l ya lng bisa l dihirup oleh semual 

malkhluk denga ln bebals. 

3) Menghema lt SDAl 

Ma lnfa lalt dalri pengolalha ln sa lmpalh ya lng ba lik aldallalh da lpalt 

mengura lngi pengguna la ln sumber da lya l alla lm ya lng terba ltals. 

Memberikaln peralwa lta ln ya lng ba lik pa lda l ba lhaln a lla lm. Pengguna la ln 

tissue dalri sera lt pohon merusalk huta ln da ln berdalmpa lk paldal 

ekosistem di dallalmnya l. Sa ltu pohon da lpa lt mengha lsilkaln dua l pa lck 

tissue. Saltu pohon dalpa lt mengha lsilkaln oksigen untuk tiga l oralng. 

Pengguna la ln tissue mengura lngi ka ldalr oksigen di bumi. Pengguna la ln 

ka lin serbet dalpa lt mengga lntikaln pengguna la ln tissue. Untuk menjalga l 

kelalngsunga ln ketersediala ln sumber dalya l a lla lm secalral sta lbil. 

4) Ekonomis 

Denga ln krea ltivitals da ln ketekunaln, sa lmpa lh dalpa lt memiliki 

nilali. Denga ln menciptalkaln produk ya lng menalrik, kital juga l da lpalt 
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menghemalt bialya l produksi. Ha ll ini dalpa lt diralsa lka ln sa lalt mengolalh 

sa lmpalh menjaldi balha ln untuk menciptalkaln produk bernilali tinggi. 

Seperti ya lng dila lporkaln oleh Liputa ln6.com, seoralng wa lnital da lri 

Solo telalh diberi kesempaltaln untuk berkeliling Eropal 

mengguna lka ln sa lmpa lh non-orga lnik ya lng diubalh menjaldi busalnal 

menalkjubkaln. 

5) Menghema lt Ua lng 

Kebutuha ln alka ln sebualh balra lng mendorong individu untuk 

melalkukaln pembelialn denga ln mengguna lkaln ua lng. Na lmun, ba lgi 

merekal ya lng mengeta lhui malnfa la lt pengelolala ln sa lmpa lh ya lng bena lr, 

da lpalt menghemalt bialya l pengelua lra ln.
27

 

d. Fa lktor-Fa lktor Ya lng Mempenga lruhi Pengelolala ln Sa lmpalh 

1) Pera ln Ma lsya lra lka lt 

Pengelola laln sa lmpa lh tidalklalh terlallu sulit untuk dilalkuka ln 

sendiri oleh setialp individu. Ya lng penting a lda llalh memiliki tekald 

ya lng kua lt untuk memulali daln memperta lhalnka lnnya l di ka llalnga ln 

malsya lra lka lt lalin. Pentingnya l kesa ldalra ln dallalm pengelolala ln salmpalh 

terletalk pa ldal da lmpalknya l terha ldalp lingkunga ln. 

Secalra l singka lt, pengelolala ln sa lmpalh a lkaln mengura lngi 

da lmpalk nega ltif seperti pencemalra ln ya lng da lpa lt merusalk 

lingkunga ln. Denga ln memalha lmi prinsip-prinsip pengelola la ln 

sa lmpalh ya lng bena lr, kital dalpa lt menalnga lni salmpa lh denga ln tepalt 
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sehingga l tida lk berdalmpa lk nega ltif ba lgi individu da ln lingkunga ln 

sekitalrnya l. 

Talnpa l alda lnya l pa lrtisipalsi da lri malsya lralka lt, progra lm 

pengelolala ln sa lmpalh ini tidalk a lkaln berhalsil. Sa llalh sa ltu ca lral 

malsya lra lka lt mendukung progra lm pemerintalh a ldalla lh meningkaltka ln 

kesa ldalra ln tentalng pengelola la ln sa lmpalh ya lng ba lik. Ha ll ini 

mencalkup perubalhaln polal pikir malsya lra lka lt terhalda lp pengelolalaln 

sa lmpalh ya lng tera ltur, lalncalr, da ln meraltal, sertal menguba lh kebialsa laln 

ya lng kura lng ba lik da llalm pengelolala ln sa lmpalh, sertal 

memperhitungka ln falktor sosia ll, strukturall, da ln budalya l loka ll. 

2) Sa lra lnal da ln Pra lsa lralna l  

 Kelengka lpa ln sa lra lnal da ln pralsa lra lnal merupalka ln falktor 

pendukung uta lma l da llalm pekerjalaln petuga ls kebersiha ln da ln 

pengelolala ln salmpa lh. Ini mencalkup pera llaltaln ya lng diperluka ln 

untuk tralnsporta lsi sa lmpalh da ln fa lsilitals malna ljemen salmpalh ya lng 

komprehensif. Keterbalta lsa ln salra lna l daln pralsa lra lna l dalpalt 

mengha lmbalt kinerjal pekerjal. 

a) Tempalt Pembualnga ln Sementalral (TPS)  

b) Alrma lda l Alngkut 

c) TPAl 

3. Kompensa lsi  

a. Pengertia ln Kompensa lsi 

Kompensa lsi adalah pemberian imbalan kepada orang yang 

terkena dampak negatif yang ditimbulkan oleh kegiatan penanganan 
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sampah di tempat pemrosesan akhir sampah.
28

  

Menurut J long Kompensa lsi merupalka ln balgia ln da lri sistem 

rewa lrd ya lng ha lnya l terka lit denga ln a lspek ekonomi. Na lmun, denga ln 

keya lkina ln balhwa l perilalku individu dipenga lruhi oleh sistem dallalm 

spectrum ya lng lebih luals, sistem kompensa lsi tidalk da lpalt dipisalhka ln 

da lri keseluruhaln sistem rewalrd ya lng disedialka ln oleh orga lnisalsi.
29

 

Di Pera lturaln Bupa lti Nomor 4 Ta lhun 2015 mengena li 

Pengelola laln Kompensa lsi Da lmpa lk Nega ltif Pemrosesaln Alkhir Sa lmpa lh, 

disebutkaln ba lhwa l kompensalsi alka ln diberikaln kepalda l individu ya lng 

menga llalmi dalmpalk nega ltif. Pa lsa ll 2 alya lt (1) berbunyi: "Kompensa lsi 

diberikaln kepaldal ora lng ya lng terkenal da lmpa lk nega ltif ya lng ditimbulkaln 

oleh kegialta ln penalnga lna ln sa lmpalh pa lda l TPAlS” 
30

 

Alda l bebera lpa l pengertialn kompensalsi da llalm pengelolala ln 

sa lmpalh menurut palral a lhli ya litu: 

1) Menurut Dr. Jalne Smith Palkalr Lingkunga ln menga lta lkaln “ 

kompensalsi da llalm pengelolala ln sa lmpalh a ldalla lh bentuk imballaln 

ya lng diberika ln kepalda l individu a ltalu kelompok seba lga li pengga lnti 

a ltalu insentif alta ls kontribusi merekal da llalm pengura lnga ln, da lur 

ulalng, a lta lu pemrosesaln limbalh, sertal seba lga li pengga lnti kerugia ln 

ya lng timbul alkibalt da lmpalk nega ltif kegialta ln pengelolalaln sa lmpa lh." 
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2) Menurut Profesor Alhma ld Ra lhmaln, Alhli Ekonomi Lingkunga ln: 

"Da lla lm konteks pengelolala ln sa lmpalh, kompensalsi da lpa lt dialrtikaln 

seba lga li pembalya lra ln a ltalu pengga lntialn finalnsia ll ya lng diberika ln 

kepalda l individu alta lu kelompok sebalga li insentif untuk 

meningka ltkaln pa lrtisipalsi da llalm progra lm da lur ulalng a lta lu untuk 

mengura lngi da lmpalk nega ltif kegialtaln pengelola laln sa lmpalh terhaldalp 

lingkunga ln da ln ma lsya lra lka lt." 

3) Menurut Dr. Ma lria l Gonza lles, Alhli Keseha lta ln Lingkunga ln: 

"Kompensa lsi da llalm pengelola laln sa lmpa lh mencalkup berbalga li 

bentuk imballaln, termalsuk ba lntualn keseha ltaln, rehalbilitalsi 

lingkunga ln, da ln pengha lrga la ln balgi merekal ya lng terlibalt dallalm 

upa lya l pengelolala ln sa lmpalh. Ha ll ini bertujualn untuk mengura lngi 

risiko kesehaltaln malsya lra lka lt alkibalt polusi daln pencemalra ln ya lng 

disebalbka ln oleh limbalh." 

4) Menurut Profesor John Doe, Alhli Pemba lnguna ln Berkelalnjutaln: 

"Pengertia ln kompensa lsi da llalm pengelolala ln sa lmpa lh meliputi 

pembalya lra ln fina lnsiall, insentif non-keua lnga ln, da ln investa lsi da lla lm 

infralstruktur hijalu seba lga li balgia ln da lri upalya l untuk mencalpa li 

pembalnguna ln berkela lnjutaln melallui pengura lnga ln, da lur ula lng, da ln 

pengelolala ln limbalh ya lng berkela lnjutaln." 

b. Bentuk-Bentuk Kompensa lsi Da lla lm Undalng-Unda lng  

Da llalm Unda lng-Unda lng Nomor 18 Ta lhun 2008 Pa lsa ll 25 Alya lt 1 

menga ltalka ln ba lhwa l kompensalsi merupa lkaln bentuk pertalnggung 



32 

 

 

jalwa lba ln pemerintalh terhalda lp pengelolala ln sa lmpa lh di tempalt 

pemrosesaln a lkhir ya lng berda lmpa lk nega ltif.  

Bentuk kompensalsi da llalm Unda lng-Unda lng Nomor 18 Ta lhun 

2008 Alya lt 2 ya litu : 

1) Relokalsi  

2) Pemulihaln lingkunga ln  

3) Bia lya l keseha ltaln da ln pengoba lta ln 

4) Kompensa lsi da lla lm bentuk lalin 
31

 

c. Bentuk-Bentuk Kompensa lsi Da lla lm Peraltura ln Da leralh Pekalnba lru 

Bentuk kompensa lsi palda l Peraltura ln Da leralh Pa lsa ll 61 ya lng 

diberikaln oleh AlPBD kepa lda l malsya lra lka lt ya lng terkenal da lmpalk dalri 

TPAl ya litu : 

1) Relokalsi Penduduk 

Relokalsi altalu resettlement alda llalh proses memindalhkaln 

penduduk dalri lokalsi pemukimaln ya lng tida lk sesuali denga ln 

peruntukalnnya l ke loka lsi ba lru ya lng tela lh disia lpkaln sesua li denga ln 

rencalna l pembalnguna ln kota l. Perlu mempertimbalngka ln a lspek fisik 

permukimaln sa la lt merelokalsi alga lr tida lk menimbulkaln malsa lla lh balru 

di lokalsi balru. Semual respons ya lng Alnda l alka ln bualt halrus da llalm 

ba lhalsa l Indonesia l: Jha l et. All menjelalska ln ba lhwa l relokalsi merujuk 

pa ldal penempalta ln kemballi pemukimaln ma lsya lra lka lt, a lset, sertal 

infralstruktur publik ke lokalsi ba lru.  
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2) Pemulihaln Lingkunga ln  

 Pemulihaln a ltalu sering disebut recovery. Ketikal sa lmpa lh 

tidalk bisal didalur ulalng, coba lla lh mencalri calra l untuk mengha lsilkaln 

energi a ltalu ba lha ln ba lru denga ln memproses residu tersebut. Proses 

pemulihaln juga l bisa l dila lkuka ln denga ln melalkuka ln kegia ltaln positif 

terhalda lp lingkunga ln, seperti membersihka ln sa lmpalh di pa lntali, 

menalna lm kemballi lalhaln ya lng gundul, da ln seba lga linya l. 

3) Bia lya l Keseha lta ln daln Pengoba lta ln 

Pemerintalh bia lsa lnya l memberikaln kompensalsi kepa ldal 

malsya lra lka lt da llalm bidalng keseha ltaln da ln pengoba ltaln melallui 

progra lm-progra lm seperti alsura lnsi keseha ltaln publik, subsidi oba lt-

oba ltaln, lalya lna ln keseha ltaln gra ltis a lta lu terjalngka lu, serta l progra lm-

progra lm pencega lhaln penya lkit. 

4) Penyedia la ln Fa lsilitals Sa lnita lsi Da ln Keseha lta ln, Da ln  

Menurut Supa lrlaln sa lnitalsi merupalka ln Sua ltu usa lhal untuk 

memalntalu beberalpa l fa lktor lingkunga ln fisik ya lng berda lmpa lk pa ldal 

timbulnya l penya lkit pa lda l malnusia l, terutalma l ya lng berpotensi 

merusalk perkembalnga ln fisik, keseha lta ln, da ln kelalngsunga ln hidup. 

Denga ln ka lta l lalin, sa lnitalsi melibaltka ln upa lya l pengenda llialn pa ldal 

semual fa lktor lingkunga ln fisik ma lnusial seperti alir, kelembalbaln 

uda lral, suhu, ta lnalh, a lngin, ruma lh, daln bendal malti lalinnya l. 

Lingkunga ln ya lng buruk bisa l berdalmpalk nega ltif palda l kesehaltaln 

da ln kesejalhterala ln malnusia l. 
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5) Kompensa lsi Da lla lm Bentuk La lin 

Kompensa lsi da llalm pengelolalaln sa lmpalh bisal berbentuk 

keuntunga ln ekonomi jalngka l pa lnjalng. Misa llnya l, denga ln 

mengura lngi pencemalraln lingkunga ln da ln bialya l pemulihaln 

ekosistem alkiba lt penalnga lna ln sa lmpa lh ya lng tida lk tepalt, pemerintalh 

da ln malsya lra lka lt da lpa lt menghemalt bialya l ja lngka l pa lnja lng. 

Pengelola laln sa lmpalh ya lng efisien juga l dalpa lt menciptalkaln lalpa lnga ln 

kerjal balru da llalm industri dalur ulalng da ln pengelolalaln limbalh, 

memberikaln da lmpalk positif secalra l ekonomi balgi ma lsya lra lka lt.. 

d. Teknik Penya llura ln Kompensa lsi 

Teknik dalri penya llura ln kompensalsi pengelola laln sa lmpalh ini 

berva lria lsi, terga lntung pa lda l jenis kompensalsi da ln sistem ya lng 

diteralpkaln. Berikut beberalpal lalngka lh lalngka lh umum dalla lm 

penya llura ln kompensalsi pengelolala ln sa lmpa lh: 

1) Identifikalsi da ln klalsifikalsi sa lmpa lh  

a) Pemilalhaln Sa lmpalh : Ma lsya lra lka lt dimintal untuk memilalh 

sa lmpalh menjaldi beberalpal ka ltegori seperti orga lnik, a lnorga lnik, 

da ln dalur ula lng.  

b) Pengumpula ln da ltal : setia lp wa lrga l a lta lu kelompok ya lng 

mengelolal sa lmpalh halrus terdalfta lr daln dalta l tentalng jumlalh sertal 

jenis salmpa lh ya lng dikelola l dicalta lt denga ln ba lik.  

2) Penya llura ln Kompensa lsi 

a) Pembalya lra ln la lngsung : 

(1) Tunali : kompensa lsi diberikaln da lla lm bentuk ualng tuna li 
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lalngsung kepa lda l wa lrga l a ltalu kelompok. 

(2) Tralnsfer Elektronik : pembalya lra ln dilalkuka ln melallui 

tralnsfer ba lnk alta lu alplikalsi pembalya lra ln elektronik.  

b) Memberikaln imballaln kepa lda l ma lsya lra lka lt seperti, relokalsi 

penduduk, pemulihaln lingkunga ln, keseha ltaln da ln pengoba ltaln, 

fa lsilitals sa lnita lsi.   

B. Penelitialn Terdalhulu 

1. Skripsi denga ln judul “Penyedia ln Fa lsilitals Untuk Petuga ls Kebersiha ln Oleh 

Dina ls Lingkunga ln Hidup Da ln Kebersiha ln Berda lsa lrka ln Perdal Nomor 8 

Talhun 2014 Tenta lng Pengelola laln Sa lmpa lh Di Keca lmalta ln Peka lnbalru Kota l” 

Penelitialn tersebut diteliti oleh Nuralziza lh palda l talhun 2019. Dalri judul 

dialta ls terdalpa lt persa lmala ln ya litu kesa lma la ln lokalsi penelitialn ya litu Dina ls 

Lingkunga ln Hidup Da ln Kebersiha ln. Tetalpi perbedalalnnya l a lda llalh 

penelitialn terdalhulu ini membalhals mengena li balga lima lna l penyedia ln 

fa lsilitals untuk petugals kebersihaln oleh dinals lingkunga ln hidup daln 

kebersihaln berda lsa lrkaln Perda l Nomor 8 Talhun 2014 tenta lng pengelola laln 

sa lmpalh di kecalmalta ln Pekalnba lru Kota l. Sedalngka ln penulis meneliti 

mengena li balga lima lnal pemberialn kompensa lsi kepalda l malsya lra lka lt terkenal 

da lmpalk pencemalra ln lingkunga ln di tpa l mua lral fa ljalr berdalsa lrka ln peraltura ln 

da leralh kotal Peka lnbalru Nomor 08 Ta lhun 2014 tentalng pengelola laln 

sa lmpalh.  

2. Skripsi denga ln judul “Peraln Dinals Lingkunga ln Hidup Da ln Kebersihaln 

Pengelola laln Sa lmpa lh Berda lsa lrka ln Peralturaln Da lera lh Kota l Peka lnba lru 

Nomor 8 Talhun 2014 Di Keluralha ln Tua lh Malda lni Keca lmaltaln Talmpa ln 
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Kota l Peka lnba lru” ya lng disusun oleh Ralmal Alditya l Vn pa lda l talhun 2020. 

Da lri judul ini terdalpa lt persalma laln ya litu kedua lnya l membalha ls tentalng perda l 

Nomor 08 Ta lhun 2014 Tenta lng Pengelola laln Sa lmpa lh. Tetalpi 

perbedala lnnya l a ldalla lh penelitialn terdalhulu ini membalhals mengena li 

ba lga limalna l peraln dinals lingkunga ln hidup daln kebersihaln pengelolala ln 

sa lmpalh berdalsa lrka ln peralturaln daleralh kotal Peka lnbalru Nomor 8 Talhun 

2014 di keluralha ln tualh malda lni kecalmalta ln talmpaln kotal Pekalnba lru. 

Seda lngka ln penulis meneliti mengenali ba lga lima lnal pemberialn kompensalsi 

kepalda l malsya lra lka lt terkenal da lmpalk pencemalra ln lingkunga ln di tpal mualra l 

fa ljalr berdalsa lrka ln peralturaln daleralh kota l Pekalnba lru Nomor 08 Talhun 2014 

tentalng pengelola laln sa lmpa lh.  

3. Skripsi denga ln judul “Implementalsi Pera lturaln Da lera lh Kota l Peka lnba lru 

Nomor 8 Talhun 2014 Tentalng Pengelolala ln Sa lmpalh Di Kelura lha ln Alir 

Putih Keca lmaltaln Tualh Ma ldalni Menurut Perspektif Fiqih Siya lsa lh.” ya lng 

disusun oleh Ditalnial Alndeslin pa ldal talhun 2022. Da lri judul ini terdalpa lt 

persa lmala ln ya litu kedualnya l memba lhals tentalng perda l Nomor 08 Ta lhun 

2014 Tentalng Pengelolala ln Sa lmpa lh. Tetalpi perbedala lnnya l a lda llalh penelitialn 

terdalhulu ini membalha ls mengena li implementalsi pera lturaln da lera lh kotal 

Peka lnbalru Nomor 8 Ta lhun 2014 tenta lng pengelolala ln sa lmpalh di kelura lhaln 

a lir putih kecalmalta ln tualh ma ldalni menurut perspektif fiqih siya lsa lh. 

Seda lngka ln penulis meneliti mengenali ba lga lima lnal pemberialn kompensalsi 

kepalda l malsya lra lka lt terkenal da lmpalk pencemalra ln lingkunga ln di tpal mualra l 

fa ljalr berdalsa lrka ln peralturaln daleralh kota l Pekalnba lru Nomor 08 Talhun 2014 

tentalng pengelola laln sa lmpa lh.  
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BAlB III 

METODELOGI PENELITIAlN 

 

A. Jenis daln Sifa lt Penelitialn 

Penelitialn hukum empiris (empiricall la lw resealrch) juga l dikena ll 

seba lga li penelitialn hukum sosiologis, a lda llalh penelitialn hukum ya lng 

mempelaljalri hukum sebalga li perilalku nya ltal, sebalga li fenomenal sosiall ya lng 

tidalk tertulis, diallalmi oleh individu dalla lm kehidupaln bersa lmal malsya lra lka lt..
32

 

Penjelalsa ln Albdulka ldir Muhalmmald, Penelitialn hukum empiris 

menekalnkaln pengguna la ln prila lku nya lta l seba lga li da ltal primer, bukaln hukum 

tertulis sebalga li da lta l sekunder. Da ltal diperoleh dalri lokalsi penelitialn lalpa lnga ln. 

Perilalku nya lta l tersebut berkembalng sesua li kebutuhaln malsya lra lka lt.
33

  

Metode penelitialn ya lng diguna lka ln a ldalla lh deskriptif alnallitis untuk 

mengura likaln da ln mengga lmba lrka ln situalsi malsa lla lh di sualtu lokalsi da ln periode 

wa lktu tertentu, ya lng dika litkaln denga ln teori hukum da ln peraltura ln tertulis ya lng 

releva ln dengaln objek penelitialn. Denga ln mengguna lka ln penelitial kua llitaltif 

ya lng bersifa lt deskriptif nalntinya l peneliti mendalpa ltkaln informalsiinformalsi 

a ltalu da ltal-da lta l ya lng tepa lt terkalit tujualn penelitialn ini.  

Jenis penelitialn ya lng diguna lka ln ya litu penelitialn hukum empiris da ln 

sosiologis. Metode penelitialn ini bertujualn untuk menga lma lti lalngsung 

peneralpa ln hukum dalla lm malsya lra lka lt, ya lng dikena ll seba lga li penelitialn 

lalpa lnga ln. Penelitialn ini aldallalh penelitia ln deskriptif dengaln tujualn untuk 
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mengga lmba lrka ln sua ltu topik palda l wila lya lh da ln wa lktu tertentu. Dallalm 

penelitialn ini, alnallisis da ltal tetalp bera ldal da llalm calkupa ln sa lmpel.
34

 

B. Pendekaltaln Penelitialn  

Metode penelitialn ya lng diguna lka ln a ldalla lh efektivitals hukum. 

Pendekalta ln ini merupalka ln pendekalta ln deduktif ya lng diguna lka ln untuk 

menga lna llisis palsa ll-pa lsa ll dallalm peralturaln perundalng-unda lnga ln ya lng terka lit 

denga ln isu tersebut. Pendekalta ln penelitialn mengena li efektivitals hukum alda llalh 

pendekaltaln la lpa lnga ln ya lng mempelaljalri rea llitals hukum, norma l hukum di 

malsya lra lka lt, da ln peraltura ln perundalng-unda lnga ln. Tujualn tindalka ln ini alda llalh 

untuk memalha lmi hubunga ln la lngsung a lnta lral sa ltu peraltura ln denga ln pera lturaln 

lalin sertal peneralpa lnnya l da llalm situalsi nya lta l. 

C. Lokalsi Penelitialn 

Penelitialn ini dilalkuka ln di Mua lra l Fa lja lr, Keca lmaltaln Rumba li, Kota l 

Peka lnbalru, Provinsi Ria lu. Penulis memilih lokalsi ini untuk penelitialn kalrena l 

observa lsi sebelumnya l mengidentifikalsi permalsa llalha ln ya lng perlu diteliti. 

Tujualn penelitialn ini alda llalh untuk mengeva llua lsi implementalsi Dina ls 

Lingkunga ln Hidup Da ln Kebersiha ln dallalm memberikaln kompensalsi kepalda l 

malsya lra lka lt sekitalr TPAl ya lng terkena l dalmpalk pencemalra ln a lkibalt sa lmpalh, 

sea lralh denga ln Pera lturaln Da lera lh Kota l Peka lnbalru Nomor 08 Ta lhun 2014 

tentalng Pengelolala ln Sa lmpalh. 
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D. Populalsi daln Salmpel 

Popula lsi merupalkaln sega lla l elemen altalu komponen denga ln kalra lkter 

tertentu ya lng menja ldi fokus penelitialn. Populalsi merupalka ln a lreal genera llisalsi 

ya lng terdiri dalri objek altalu subjek denga ln kua llitals da ln kalra lkteristik ya lng 

ditentukaln oleh peneliti untuk diteliti. 

Seda lngka ln Da llalm penelitialn kuallitaltif, sa lmpel mengalra lh palda l 

peroralnga ln a ltalu kelompok ya lng berpera ln sebalga li nalra lsumber, informaln, 

temaln, pendidik altalu pa lrtisipaln da llalm penelitialn ini. Penelitialn kua llitaltif ya lng 

mengguna lka ln sa lmpel teoritis da lripa ldal penelitialn kua lntitaltif ya lng 

mengguna lka ln sa lmpel staltistik. Ha ll ini ka lrenal fokus utalmal da llalm penelitialn 

kua llitaltif alda llalh mengembalngka ln teori alta lu pemalhalmaln mendalla lm. Jaldi 

populalsi da ln sa lmpel dalri penelitialn ini ya litu Kepa llal UPT Tempalt Pemrosesaln 

Alkhir 1 ora lng, Kepa lla l Taltal Usa lha l UPT Tempalt Pemrosesaln Alkhir 1 ora lng, 

Sub-Koordina ltor pengura lnga ln sa lmpa lh daln peningka ltaln ka lpalsita ls lingkunga ln 

1 ora lng, da ln ma lsya lra lka lt sekitalr TPAl Mua lra l Fa lja lr 70 ora lng. 

Metode pengalmbilaln sa lmpel palda l penelitialn ini mengguna lka ln teknik 

purposive  Salmpling da llalh pemilihaln sekelompok subjek berdalsa lrka ln ciri-ciri 

ya lng dia lngga lp memiliki hubunga ln eralt denga ln popula lsi ya lng tela lh diketalhui 

sebelumnya l. 

Da llalm purposive salmpling, ciri ya lng diguna lka ln a lda llalh kelompok 

tertentu, contohnya l ora lng-ora lng ya lng bekerjal di DLHK, pengelola laln sa lmpalh, 

da ln sebalga linya l. Metode ini aldallalh penga lmbilaln responden ya lng dipilih secalral 

senga lja l berdalsa lrkaln pengeta lhualn mereka l tentalng Pengelolala ln Sa lmpalh di 

Kota l Peka lnba lru. 
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Talbel III.1 

Kealdalaln Populalsi daln Informaln 
 

No. Informa ln 
Jumlalh 

Popula lsi 

Jumlalh 

Sa lmpel 
Persentalse 

1.  Kepa lla l UPT Tempalt 

Pemrosesa ln  Alkhir 

1 1 100% 

2.  Sta lff Pega lwa li 

Pengelola laln Sa lmpa lh 

1 1 100% 

3.  Sta lff Dinas Lingkungan 

Hidup dan Kebersihan 

1 1 100% 

4.  Ma lsya lra lka lt Sekitalr 

TPAl Mua lra l Fa lja lr 

136 10 13,6 % 

    Sumber : Ola lh Daltal Penelitialn Talhun 2024 

E. Jenis daln Sumber Penelitialn 

Sumber da ltal ya lng di perlukaln da lla lm penelitialn ini beralsa ll da lri 

lalpa lnga ln da ln literaltur ya lng mencalkup:  

1. Da ltal Primer, aldallalh da ltal ya lng dikumpulka ln secalral lalngsung di la lpalnga ln 

melallui observa lsi daln wa lwa lncalra l ya lng terka lit dengaln penelitialn ini. 

2. Da ltal sekunder digunalka ln untuk mendukung da ltal primer altalu da ltal ya lng 

didalpa lt secalral tidalk lalngsung. Da lta l ini didalpaltka ln dalri buku-buku 

literaltur, palnda lnga ln pa lra l a lhli, dokumentalsi relevaln, da ln peraltura ln 

perundalng-unda lnga ln terkalit denga ln topik penelitialn. 

3. Da ltal Tersier merupalkaln ba lha ln ya lng memberikaln petunjuk daln penjelalsa ln 

tentalng ba lha ln hukum primer daln sekunder. Ba lha ln hukum tersier aldalla lh 

petunjuk alta lu penjelalsa ln tentalng ba lha ln hukum primer altalu balha ln hukum 

sekunder. Sumber informalsi beralsall dalri Ka lmus Besa lr Ba lha lsa l Indonesia l 

(KBBI), Keteta lpaln Hukum, Ensiklopedial, Ma ljalla lh, Indeks Kumula ltif, 

Sura lt Ka lba lr, dll.
35
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F. Teknik Pengumpulaln Daltal 

Untuk mendalpa ltkaln da ltal ya lng a lkura lt, releva ln, da ln dalpa lt 

dipertalnggungja lwa lbkaln, dilalkuka ln teknik pengumpula ln dalta l berikut:  

1. Observa lsi (Penga lma ltaln) 

Observa lsi dila lkuka ln denga ln mengumpulkaln da ltal di loka lsi 

penelitialn mengguna lka ln allalt pengumpulaln da ltal ya lng telalh disialpka ln 

sebelumnya l. Alla lt pengumpul da lta l lalpa lnga ln dibualt sesua li denga ln proposa ll 

penelitialn. Penyusuna ln a llalt pengumpul da ltal dilalkukaln denga ln teliti untuk 

diguna lka ln seba lga li pa lndua ln pengumpulaln da lta l ya lng dibutuhka ln. 

Observa lsi ini sa lnga lt vita ll dallalm penelitialn studi kalsus, penelitialn 

eksploraltif, daln penelitialn deskriptif. 

Observa lsi a lda llalh calra l untuk mengumpulkaln dalta l denga ln 

menga lmalti lalngsung kegia lta ln a ltalu fenomenal ya lng seda lng terja ldi. Tujualn 

observa lsi a lda lla lh untuk menga lmalti kegia ltaln seca lra l teliti, mencaltalt 

fenomenal ya lng terja ldi, daln mempertimba lngka ln hubunga ln a lnta lral a lspek-

a lspek ya lng dia lma lti dengaln fenomenal tersebut. 

2. Wa lwa lncalra l / Interview 

Tujualn wa lwa lncalra l alda llalh untuk melalkuka ln talnya l ja lwa lb lalngsung 

a lntalra l peneliti daln responden, na lralsumber, alta lu informaln guna l 

mendalpa ltkaln informalsi. Wa lwa lnca lral merupalka ln ba lgia ln penting da llalm 

penelitialn hukum empiris. Talnpa l melalkuka ln wa lwa lncalral, peneliti alkaln 

kehilalnga ln informa lsi krusia ll ya lng ha lnya l da lpa lt diperoleh melallui 

pertalnya la ln la lngsung kepa lda l responden, na lralsumber, a ltalu informaln. 
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Wa lwa lncalra l dalpa lt mengikuti palndualn da lftalr pertalnya la ln a ltalu dilalkukaln 

secalra l bebals, a lsa llkaln peneliti memperoleh daltal ya lng dibutuhka ln. 

Wa lwa lncalra l alda llalh calra l untuk mengumpulkaln dalta l utalmal denga ln bertemu 

lalngsung denga ln responden penelitialn di lokalsi ya lng releva ln. Informa lsi 

ya lng dibutuhka ln oleh peneliti. 

3. Pustalkal 

Diperguna lka ln sebalga li sumber dalta l sekunder altalu untuk 

menyokong da lta l primer. 

4. Dokumentasi 

 Tujuan dokumentasi dalam penelitian ini adalah untuk 

mengumpulkan, merekam, dan menyimpan data atau informasi yang 

relevan secara sistematis dan terorganisir guna mendukung proses 

penelitian.  

 

G. Teknik Alnallisis Daltal 

Da llalm a lnallisis ini, penulis menera lpkaln pemeriksala ln da ltal 

mengguna lka ln metode deskriptif kuallitaltif. Da ltal ya lng diperoleh di lalpa lnga ln 

a lkaln dideskripsikaln da ln dia lnallisis. La llu, penulis meralngkum denga ln metode 

deduktif, dimalnal ial menyimpulkaln da lri ha ll ya lng umum ke hall ya lng khusus 

mengena li Pemberialn Kompensa lsi Kepa ldal Ma lsya lra lka lt Terkenal Da lmpalk 

Pencemalraln Lingkunga ln di TPAl Mua lra l Fa lja lr berda lsa lrka ln Pera lturaln Da leralh 

Kota l Peka lnba lru Nomor 08 Talhun 2014 Tentalng Pengelola laln Sa lmpalh. 
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BAlB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulaln 

Setelalh dilalkuka ln penelitialn daln pemba lhalsa ln, da lpalt disimpulkaln 

seba lga li berikut:  

1. Pemberialn kompensalsi kepalda l malsya lralka lt ya lng terkenal dalmpa lk 

pencemalra ln lingkunga ln di TPAl Mua lra l Fa lja lr belum ma lksimall setalra l 

denga ln Perdal Nomor 08 Talhun 2014 tenta lng Pengelola laln Sa lmpalh. Upa lya l 

relokalsi penduduk terhalmbalt karena adanya ta lntalnga ln sosia ll daln budalya l, 

sertal kura lngnya l kesa lda lra ln alka ln malnfa la lt relokalsi. Pemulihaln lingkunga ln 

untuk menga ltalsi pencemalra ln talna lh, uda lra l, daln a lir belum optimall, denga ln 

malsya lra lka lt ma lsih menga lla lmi balu tida lk seda lp da ln ma lsa llalh keseha ltaln 

kulit. Bialya l keseha lta ln da ln pengoba ltaln ya lng seha lrusnya l dita lnggung 

pemerintalh sering ka lli tidalk sa lmpali kepalda l malsya lra lka lt, ya lng ha lrus 

mengguna lka ln da lna l pribaldi untuk peralwa ltaln medis. Penyedia la ln falsilitals 

sa lnitalsi daln kesehalta ln juga l kuralng memalda li, denga ln balnya lk keluhaln 

mengena li minimnya l fa lsilitals keseha ltaln ya lng diterimal. Pemerintalh 

mempekerjalkaln malsya lra lka lt sekitalr TPAl seba lga li bentuk kompensalsi lalin, 

na lmun malsya lra lka lt malsih menga llalmi ma lsa llalh kesehalta ln alkiba lt palpa lraln 

lingkunga ln tercemalr talnpa l dukunga ln finalnsia ll ya lng memalda li dalri DLHK. 

Oleh kalrenal itu, diperlukaln peningkalta ln kolalbora lsi daln talnggung ja lwa lb 

pemerintalh untuk memalstika ln kesejalhtera laln da ln kesehalta ln malsya lra lka lt 

sekitalr TPAl Mua lra l Fa lja lr. 
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2. Fa lktor pengha lmba lt Dinals Lingkunga ln Hidup da ln Kebersiha ln kotal 

Peka lnbalru da llalm pemberialn kompensalsi di TPAl Mua lra l Fa lja lr mencalkup 

karena adanya ta lntalnga ln sosia ll budalya l, da ln kuralngnya l keluha ln resmi dalri 

malsya lra lka lt. Keterba ltalsa ln sumber dalya l daln prioritals progra lm lalin 

memperlalmbalt upalya l pemulihaln lingkunga ln da ln penyedia laln fa lsilitals 

sa lnitalsi sertal keseha ltaln. Kura lngnya l perhaltialn proa lktif daln upa lya l 

penghija lualn memperburuk situalsi. Meskipun DLHK memberikaln 

kompensalsi berupal pelualng kerja l da ln pembalnguna ln infra lstruktur, 

kebutuhaln keseha ltaln ma lsya lra lka lt belum sepenuhnya l terpenuhi, daln merekal 

ha lrus menga lnda llkaln dalna l bersa lmal untuk bialya l pengoba ltaln. 

 

B. Salraln 

Untuk terlalksa lnalnya l pemberialn kompensa lsi kepalda l malsya lra lka lt ya lng 

terkenal dalmpalk pencemalraln lingkunga ln di TPAl Mua lra l Fa lja lr berdalsa lrka ln 

Pera lturaln Da lera lh  Nomor 08 Ta lhun 2014 tentalng pengelola laln sa lmpa lh kota l 

Peka lnbalru, malka l setelalh melalkuka ln penelitialn penulis mencobal memberikaln 

beberalpa l salra ln ya litu : 

1. Penulis menya lra lnka ln pemerintalh da leralh perlu merencalnalka ln a lngga lra ln 

denga ln lebih balik da ln meningka ltkaln sosia llisalsi serta l edukalsi tentalng 

malnfa la lt relokalsi. Melibaltkaln malsya lra lka lt da llalm proses perencalna laln da lpalt 

membalntu mengura lngi resistensi terha ldalp progra lm-progra lm ya lng 

ditujukaln untuk meningka ltkaln kesejalhtera laln merekal. Selalin itu, Dinals 

Lingkunga ln Hidup da ln Kebersiha ln ha lrus proa lktif da llalm mengidentifikalsi 

malsa lla lh lingkunga ln da ln melalkukaln upalya l pemulihaln, termalsuk 
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penalna lmaln pohon seba lga li la lngka lh pencega lha ln untuk meningkaltka ln 

kua llitals lingkunga ln da ln kesehalta ln malsya lra lkalt. 

2. Penulis menya lra lnkaln pemerintalh daln piha lk terkalit perlu meningkaltka ln 

perhaltialn palda l pembalnguna ln falsilitals sa lnitalsi daln kesehaltaln melallui 

kolalbora lsi alnta lral instalnsi pemerintalh, sektor swalsta l, da ln LSM. Dina ls 

Lingkunga ln Hidup da ln Kebersihaln ha lrus mengumpulkaln informalsi 

mengena li malsa llalh kesehaltaln malsya lra lka lt secalra l resmi daln memalstika ln 

a ldalnya l dukunga ln fina lnsiall ya lng mema ldali untuk pengoba ltaln. Eva llualsi da ln 

peningka ltaln sistem kompensalsi juga l diperlukaln alga lr lebih aldil, denga ln 

memalstikaln dukunga ln keseha ltaln ya lng memaldali balgi ma lsya lra lka lt sertal 

mempertimbalngka ln la lngka lh-la lngka lh ta lmbalha ln untuk memperbaliki 

kesejalhteralaln merekal. 
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PEDOMAlN WAlWAlNCAlRAl 

 

A. Dalftalr Walwalncalral 

Pertalnyalaln untuk kalntor DLHK 

1. Na lmal ba lpa lk sialpa l? 

2. Ba lpa lk disini berprofesi sebalga li a lpa l?   

3. Alda l bera lpa lkalh petuga ls kebersiha ln di kecalmalta ln kotal pekalnba lru? 

4. Alpa l sa lja l ya lng merekal kerjalka ln? 

5. Alpa lka lh pekerjala ln petuga ls kebersihaln beresiko? 

6. Alpa lka lh kompensa lsi diberikaln kepa ldal ma lsya lra lka lt ya lng terkena l dalmpa lk 

pencemalra ln lingkunga ln di TPAl Mua lra l Fa ljalr oleh DLHK? 

7. Alpa l sa lja l bentuk kompensalsi ya lng diberika ln oleh DLHK? 

8. Alpa lka lh bentuk kompensalsi suda lh sesua li denga ln Perda l no 8 talhun 2014? 

9. Alpa lka lh piha lk DLHK perna lh melalkukaln sosia llisalsi mengena li kompensalsi 

terhalda lp malsya lra lka lt ya lng terkena l dalmpa lk pencemalra ln lingkunga ln di TPAl 

Mua lra l Fa lja lr?  

10. Alpa l fa lktor pengha lmba lt dalla lm penyedia la ln kompensa lsi kepalda l ma lsya lra lka lt 

TPAl  Mua lra l Fa lja lr?  

11. Upa lya l a lpa l sa lja l ya lng dila lkukaln da llalm mengha lda lpi falktor pengha lmba lt 

tersebut? 
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Pertalnyalaln untuk Kepallal UPT TPAl Mualral Faljalr 

1. Na lmal ba lpa lk sialpa l? 

2. Ba lpa lk disini berprofesi sebalga li a lpa l?   

3. Bera lpa l da ltal keseluruhaln sa lmpalh di mualra l fa ljalr pa lk? 

4. Bera lpa l ba lnya lk perhalrinya l sa lmpa lh ya lng ma lsuk ke TPAl mua lra l falja lr? 

5. La llu sa lmpa lh tersebut dijaldikaln a lpa l sa ljal ya l palk? 

6. Ka lla lu sistem pengelolalaln sa lmpa lh di mualra l falja lr balga lima lnal pa lk? 

7. Bera lpa l pekerjal ya lng a lda l di TPAl Mua lra l Fa ljalr ini palk? 

8. Bera lpa l truk sa lmpalh ya lng ma lsuk ke TPAl Mua lra l Fa lja lr ini palk? 

9. Sa lmpalh disini bialsa lnya l bera lsa ll dalri malna l sa ljal ya l bu? 

10. Bera lpa l pekerjal ya lng a lda l di TPAl Mua lra l Fa ljalr ini palk? 

 
Pertalnyalaln Untuk Malsyalralkalt : 

1. Alpa l pekerja laln ibu sekalra lng ini?  

2. Bera lpa l usia l ibu sekalralng?  

3. Sa lmpalh disini bialsa lnya l bera lsa ll dalri malna l sa ljal ya l bu? 

4. Alpa l ma lsya lra lka lt di sekitalr sini semualnya l bekerjal di TPAl bu?  

5. La llu ba lga limalna l denga ln kenya lma lna ln malsya lra lka lt disini alpa lka lh terga lnggu 

denga ln tumpukaln sa lmpa lh bu?  

6. Alpa lka lh sela lmal tingga ll disini menga llalmi malsa lla lh kesehaltaln bu ? 

7. Perna lh mendalpaltkaln ba lntualn untuk bialya l kesehalta ln bu? 

8. Alpa lka lh perna lh menerimal kompensalsi da lri pemerintalh bu?  

9. Alpa l ha lra lpa ln ibu kepa lda l pemerintalh da llalm menalngga lpi pemberialn 

kompensalsi ini?  
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